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Perilaku Harian Monyet Dige (Macaca hecki Matschie, 1901) di Kandang 

Display Kebun Binatang Gembira Loka Yogyakarta 

Qomaruz Zaman Al Maghfuri 

20106040055 

Abstrak 

Monyet dige (Macaca hecki) merupakan satwa endemik Indonesia yang 

keberadaannya mengalami penurunan karena perburuan liar, perdagangan illegal, 

kerusakan habitat siamang dan alih fungsi lahan. Kebun binatang Gembira Loka 

merupakan pusat penyelamatan dan rehabilitasi satwa. Perilaku harian merupakan 

salah satu cara dalam upaya konservasi. Tujuan penelitian ini untuk melihat  

adaptasi perilaku monyet dige di kandang display kebun binatang Gembira Loka. 

Metode yang digunakan adalah focal animal sampling pada 2 individu monyet dige 

dewasa. Pengamatan dilakukan selama 1 bulan (weekday dan weekend). Hasil 

perilaku menunjukan perilaku harian yang teramati pada monyet dige pada saat 

weekday dan weekend yakni perilaku berdiri, duduk, rebahan, tidur, makan, minum, 

eliminasi, memanjat, lari, bergelantung, jalan, agresi, allogrooming, autogrooming, 

vokalisasi, dan perilaku menyimpang yaitu seksual dan marah. Frekuensi perilaku 

harian monyet dige yang paling tinggi adalah perilaku jalan (122 kali). Frekuensi 

relatif perilaku harian monyet dige yang paling banyak saat weekday adalah 

perilaku jalan (34,3%), sedangkan saat weekend adalah perilaku duduk (34,3%). 

Durasi perilaku harian yang paling dominan teramati adalah perilaku tidur pada saat 

weekday dengan durasi 204 detik. Kesimpulan penelitian ini adalah perilaku harian 

dominan pada monyet dige adalah jalan pada saat weekday dan duduk pada saat 

weekend. Perilaku dengan durasi terlama adalah perilaku tidur. Adapun perilaku 

yang jarang teramati adalah perilaku menyimpang seksual. 

Kata kunci: monyet dige (Macaca hecki), focal animal sampling, kebun binatang, 

perilaku harian, konservasi ex-situ 
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Daily Behavior of Heck’s Macaque (Macaca hecki Matschie, 1901) in the 

Display Enclosure of Gembira Loka Zoo, Yogyakarta 

Qomaruz Zaman Al Maghfuri 

20106040055 

Abstract 

Heck’s macaque (Macaca hecki) is an endemic Indonesian species whose 

population has declined due to poaching, illegal trade, habitat destruction, and 

land-use change. Gembira Loka Zoo serves as a rescue and rehabilitation center 

for wildlife. Monitoring daily behavior is one approach used in conservation 

efforts. This study aims to observe the behavioral adaptation of Heck’s macaques 

in the display enclosures at Gembira Loka Zoo. The method employed was focal 

animal sampling on two adult individuals. Observations were conducted over one 

month, covering both weekdays and weekends. The results identified various daily 

behaviors, including standing, sitting, lying down, sleeping, eating, drinking, 

elimination, climbing, running, hanging, walking, aggression, allogrooming, 

autogrooming, vocalization, and abnormal behaviors (sexual and aggressive). The 

highest frequency of daily behavior recorded was walking (122 occurrences). On 

weekdays, the most frequent relative behavior was walking (34.3%), whereas on 

weekends, it was sitting (34.3%). The most dominant duration observed was 

sleeping during weekdays, with a total duration of 204 seconds. In conclusion, the 

dominant daily behavior of Heck’s macaques is walking on weekdays and sitting on 

weekends. Sleeping represents the behavior with the longest duration, while 

abnormal sexual behavior was the least frequently observed. 

Keywords: Heck’s macaque (Macaca hecki), focal animal sampling, zoo, daily 

behavior, ex-situ conservation.  
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MOTTO 

 

ا   لَلّ  ٱ  كال ِّف  ی  لَا  سۡعاها نافۡسًا إِّلََ و   

”Allah tidak membebani seseorang, kecuali menurut kesanggupannya            

(Qs. Al-Baqarah 286) 

 خير الناس أنفعهم للناس 

”Sebaik-baik manusia itu yang paling bermanfaat bagi sesama” 

” Hidup bukan untuk saling mendahului, Bayangan yang diciptakan oleh mentari, 

Ada kar'na matahari bermaksud terpuji, Untukmu, cintai diri sendiri hari ini” 

(Mata air - Hindia) 

” Melamban bukanlah hal yang tabu, 

Kadang itu yang kau butuh, 

Bersandar, hibahkan bebanmu” 

(33x - Perunggu) 

”Berjalan tak seperti rencana,  

Adalah jalan yang sudah biasa,  

Dan jalan satu-satunya,  

Jalani sebaik-baiknya” 

(Gas - Fstvlst) 

” Hanya butuh satu saja satu alasan 

Untuk sudah menyerah atau terus berjalan” 

(Syarat - Fstvlst) 
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BAB I   

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia, sebagai negara kepulauan terbesar di dunia, terkenal dengan 

keanekaragaman hayatinya yang luar biasa. Dengan lebih dari 17.000 pulau 

dan berbagai tipe habitat yang meliputi hutan hujan tropis, terumbu karang, dan 

padang rumput. Indonesia memiliki salah satu tingkat keanekaragaman hayati 

tertinggi di planet ini. Keanekaragaman hayati Indonesia juga mencakup 

sejumlah besar spesies endemik, yang artinya spesies-spesies ini hanya 

ditemukan di wilayah-wilayah tertentu di Indonesia dan tidak ada di tempat 

lain di dunia. (Parikesit et al., 2012). 

Konservasi spesies endemik menjadi sangat penting mengingat tekanan 

yang semakin besar dari kegiatan manusia seperti deforestasi, perburuan ilegal, 

dan perubahan iklim yang mengancam habitat alami mereka (Atmoko, 2024). 

Upaya konservasi tidak hanya penting untuk mempertahankan 

keanekaragaman hayati yang luar biasa ini tetapi juga untuk memastikan 

kelangsungan hidup spesies-spesies yang unik ini bagi generasi mendatang 

(Stephenson et al., 2022). Kebun binatang adalah contoh konservasi ex situ 

yang dilakukan dengan menjaga dan mengembangbiakkan satwa liar di luar 

habitat aslinya. Tujuan konservasi ex situ adalah untuk memelihara, 

memanfaatkan, dan melestarikan keanekaragaman hayati, serta mencegah 

hilangnya spesies (Pritchard et al., 2012).   

Salah satu contoh konservasi ex situ yang berupa Kebun binatang yaitu 

Kebun binatang Gembira Loka. Kebun binatang ini terletak di Yogyakarta, 

Indonesia, memiliki sejarah panjang yang dimulai pada tahun 1933. Ide awal 

pembangunan Kebun binatang ini berasal dari keinginan Sri Sultan Hamengku 

Buwono VIII untuk menyediakan tempat hiburan bagi masyarakat Yogyakarta. 

Realisasi ide ini dilakukan oleh Sri Sultan Hamengku Buwono IX dengan 

bantuan arsitek Belanda, Ir. Karsten. Kebun binatang ini resmi dibuka pada 

tahun 1956 dan terus berkembang hingga kini (Wulandari, 2020). Gembira 
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Loka Zoo memiliki visi untuk melestarikan tumbuh-tumbuhan dan satwa 

sesuai dengan habitat alaminya, serta misi untuk menjadi pusat penelitian dan 

pendidikan tentang satwa. Kebun binatang ini juga berfungsi sebagai paru-paru 

kota dan cadangan air resapan di Yogyakarta. Kebun binatang Gembira Loka 

berfungsi sebagai sarana rekreasi, edukasi, dan konservasi. Mereka juga 

membuka pintu untuk penelitian dan pengembangbiakan satwa liar, seperti 

siamang yang dilindungi oleh peraturan pemerintah (Gembira Loka Zoo, 

2024). Menurut Hosey, et al., (2013) Pengelolaan Kebun binatang harus sesuai 

dengan standar animal welfare dan pedoman penilaian Lembaga Konservasi 

sehingga diperlukan adanya penelitian dan evaluasi terhadap pengelolaan 

Kebun binatang sangat penting untuk meningkatkan upaya konservasi ex situ. 

Kebun binatang berfungsi sebagai tempat pendidikan, riset, dan 

konservasi untuk satwa yang terancam punah serta tempat rekreasi. Kandang 

display di Kebun binatang dirancang untuk memberikan pengalaman yang 

mendidik dan menyenangkan bagi pengunjung, sekaligus memastikan 

kesejahteraan dan kenyamanan hewan. Menurut Schmidt-Nielsen (1997), 

hewan homeoterm seperti mamalia dan burung harus mempertahankan suhu 

tubuh yang stabil untuk berfungsi dengan baik, dan perubahan suhu lingkungan 

dapat mempengaruhi aktivitas mereka seperti mencari tempat teduh atau 

berjemur untuk mengatur suhu tubuh. Selain itu, kandang display harus 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti tingkat metabolisme hewan, fungsi 

organ tubuh, dan perilaku sosial hewan untuk menciptakan lingkungan yang 

seimbang dan mendukung kesejahteraan satwa (Withers, 1992; Bennett, 1990) 

Gembira Loka Zoo menampung berbagai spesies satwa, termasuk 

beberapa yang endemik dan terancam punah. Salah satu hewan yang terdapat 

di Kebun binatang gembira loka yaitu monyet dige (Macaca hecki Matschie, 

1901). Monyet dige merupakan spesies primata endemik sulawesi yang secara 

alami hanya ditemukan di beberapa kawasan hutan primer dan hutan sekunder 

di pulau tersebut (Whitten et al., 1987). Populasi monyet dige di alam liar terus 

menghadapi tekanan dari kehilangan habitat akibat deforestasi dan perburuan 

ilegal, yang mengancam kelangsungan hidup mereka (Maulany, 2006).  
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Monyet dige termasuk dalam kategori "Rentan" berdasarkan Kriteria 

Kepunahan IUCN (IUCN, 2024). Monyet dige telah ditetapkan sebagai spesies 

rentan dan saat ini telah dikonservasi secara ex situ di Kebun Binatang Gembira 

Loka, belum terdapat kajian ilmiah yang mengevaluasi kondisi perilaku harian 

monyet dige sebagai indikator kesejahteraan satwa selama masa adaptasi di 

kandang display. Perbedaan yang signifikan antara habitat alami monyet dige 

di hutan primer dengan kondisi kandang display berpotensi memengaruhi pola 

perilaku alaminya.. Hal ini menunjukkan pentingnya upaya konservasi yang 

lebih intensif untuk melindungi populasi yang tersisa serta memperbaiki 

kondisi habitat mereka. Monyet dige merupakan salah satu satwa baru di 

Kebun binatang Gembira Loka yang baru didatangkan pada 9 September 2023. 

Kandang display di Kebun binatang memainkan peran penting dalam 

pengamatan perilaku satwa. Lingkungan yang terkendali di dalam kandang 

display memungkinkan peneliti untuk mengamati perilaku (Smith et al., 2024). 

Kebun binatang sering kali menyediakan berbagai bentuk pengayaan 

lingkungan di dalam kandang display, seperti mainan, struktur pendakian, dan 

elemen alami. Hal ini memungkinkan peneliti untuk mengamati bagaimana 

primata berinteraksi dengan lingkungan mereka dan bagaimana pengayaan 

tersebut mempengaruhi perilaku mereka (Dawson, 2009). Kandang display 

juga memungkinkan pengamatan jangka panjang terhadap perilaku primata. 

Peneliti dapat memantau perubahan perilaku dari waktu ke waktu, yang penting 

untuk memahami dinamika sosial, perkembangan individu, dan respons 

terhadap perubahan lingkungan (Duncan et al., 2022), selain itu, kandang 

display di Kebun binatang memastikan keselamatan baik bagi primata maupun 

peneliti (Talbot, et al., 2023). Kandang display monyet dige di kebun binatang 

Gembira Loka belum sepenuhnya merepresentasikan karakteristik habitat 

alaminya, khususnya dalam ketersediaan vegetasi pakan dan struktur arboreal 

yang berperan penting dalam mendukung perilaku alami monyet dige. Kondisi 

kandang display saat ini tidak memiliki pohon buah, bunga, dan pohon lain 

yang menjadi sumber makanan monyet dige. Ibrahim et al. (2023) menyatakan 

bahwa makanan monyet dige meliputi buah, batang, umbi, dan berbagai jenis 
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serangga. Umumnya, monyet dige mendapatkan makanan dengan berayun atau 

berjalan dari pohon ke pohon. Hal ini membuat perilaku mencari makan dari 

pohon ke pohon jarang atau tidak dilakukan oleh monyet dige, sehingga 

mempengaruhi pola perilaku hariannya. Monyet dige adalah hewan diurnal 

arboreal yang menghabiskan sebagian waktunya di pohon untuk melakukan 

berbagai aktivitas harian seperti mencari makan, bermain, istirahat, tidur, dan 

bergerak.  (Ibrahim et al., 2023). 

Berdasarkan pengamatan pada saat survey terlihat beberapa perilaku 

meyimpang yang dilakukan oleh monyet dige yaitu perilaku menunggangi 

individu satunya sedangkan jenis kelamin kedua spesies ini betina (mounting 

sesama jenis) dan perilaku tersebut terlihat dilakukan beberapa kali, kemudian 

perilaku menyimpang lainnya yaitu tidak adanya perilaku mencari makan 

karena makanan telah disediakan langsung oleh pihak pengelola. Perilaku 

menyimpang pada satwa liar di kebun binatang dapat menjadi indikator awal 

menurunnya kesejahteraan satwa dan ketidaksesuaian lingkungan 

pemeliharaan. Tanpa adanya evaluasi perilaku harian secara sistematis, kondisi 

kesejahteraan monyet dige di kebun binatang Gembira Loka tidak dapat dinilai 

secara objektif, yang berpotensi menghambat keberhasilan program konservasi 

ex situ, khususnya dalam mendukung kesehatan, kesejahteraan, dan 

keberhasilan reproduksi satwa. Hingga saat ini, penelitian mengenai perilaku 

harian monyet dige (Macaca hecki) di kebun binatang masih sangat terbatas, 

terutama di Indonesia. Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian 

mengenai perilaku harian monyet dige di kebun binatang Gembira Loka perlu 

dilakukan untuk mengevaluasi kondisi kesejahteraan satwa setelah satu tahun 

berada di kandang display. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar ilmiah dalam menilai 

kelayakan lingkungan pemeliharaan, mendukung pengelolaan satwa yang 

sesuai dengan prinsip kesejahteraan hewan, serta meningkatkan keberhasilan 

konservasi ex situ monyet dige di masa mendatang. Penelitian ini memiliki 

kebaruan karena dilakukan pada monyet dige yang baru didatangkan ke kebun 

binatang Gembira Loka dan telah menjalani masa adaptasi selama kurang lebih 
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satu tahun, sehingga dapat memberikan gambaran awal mengenai keberhasilan 

adaptasi, kesejahteraan satwa, serta kelayakan kandang display sebagai bagian 

dari upaya konservasi ex situ. Melalui pendekatan tersebut, penelitian ini tidak 

hanya melihat status kesejahteraan satwa pasca-perpindahan, tetapi juga 

memberikan masukan bagi pengelola dalam mengoptimalkan standar 

pemeliharaan primata endemik yang adaptif dan berkelanjutan. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah yang diajukan 

dalam penelitia ini adalah: 

1. Bagaimana perilaku harian monyet dige di kandang display kebun binatang 

Gembira Loka pada saat weekday dan weekend? 

2. Berapa frekuensi harian dan frekuensi relatif perilaku harian monyet dige 

di kandang display kebun binatang Gembira Loka pada saat weekday dan 

weekend? 

3. Berapa waktu (durasi) masing-masing perilaku yang dilakukan oleh 

monyet dige di kandang display kebun binatang Gembira Loka pada saat 

weekday dan weekend? 

4. Apakah terdapat perilaku menyimpang Monyet dige yang teramati di 

kandang display kebun binatang Gembira Loka pada saat weekday dan 

weekend? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun dilakukan penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menganalisis macam perilaku harian monyet dige di kandang display 

kebun binatang Gembira Loka. 

2. Menganalisis frekuensi harian dan frekuensi relatif perilaku harian monyet 

dige yang teramati di kandang display kebun binatang Gembira Loka. 

3. Mengetahui waktu (durasi) setiap perilaku harian monyet dige yang ada  di 

kandang display kebun binatang Gembira Loka. 

4. Mengetahui ada atau tidaknya perilaku menyimpang yang dilakukan 

monyet dige di kandang display kebun binatang Gembira Loka. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi bagi 

pembaca dan pengelola kebun binatang Gembira Loka mengenai perilaku 

harian monyet dige di kebun binatang Gembira Loka agar dapat dijadikan 

bahan pertimbangan dan pembenahan dalam pengelolaan dan perawatan 

monyet dige.
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BAB V 

KESIMPULAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang telah dipaparkan dapat 

disimpulkan bahwa: 

1. Perilaku harian monyet dige di kandang display kebun binatang Gembira 

Loka yang teramati adalah berdiri, duduk, rebahan, tidur, jalan, lari, 

memanjat, bergelantung, makan, minum, eliminasi, allogrooming, 

autogrooming, agresi, dan vokalisasi menunjukkan bahwa monyet dige 

masih mampu mengekspresikan perilaku dasar alaminya di kandang 

display, yang menandakan adanya kemampuan adaptasi terhadap 

lingkungan konservasi ex-situ. 

2. Frekuensi relatif perilaku harian monyet dige yang paling banyak saat 

weekday adalah perilaku jalan (34,3%), sedangkan saat weekend adalah 

perilaku duduk (34,3%), perbedaan perilaku dominan antara weekday dan 

weekend mengindikasikan pengaruh keberadaan pengunjung terhadap 

aktivitas monyet dige. 

3. Durasi perilaku harian monyet dige di kandang display paling tinggi adalah 

tidur pada saaat weekday (204 detik), dan yang paling singkat adalah 

perilaku minum pada saat weekend (10 detik),  tingginya durasi perilaku 

tidur menunjukkan bahwa monyet dige memiliki waktu istirahat yang 

cukup, terutama saat tingkat gangguan lingkungan rendah, sehingga 

mencerminkan kondisi fisiologis yang relatif stabil. 

4. Terdapat perilaku menyimpang yaitu perilaku seksual (mounting) antar 

individu betina dan perilaku marah seperti melempar batu, memukul kepala 

dengan batu, dan menggigit tali ayunan, sehingga mengindikasikan indikasi 

adanya tekanan lingkungan atau keterbatasan kesejahteraan satwa, sehingga 

diperlukan evaluasi pengelolaan dan pengayaan kandang. 
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B. Saran 

Perlu dilakukan pengkajian ulang tentang pengelolaan kesejahteraan 

satwa terkhusus monyet dige supaya tidak ada perilaku menyimpang seperti 

seksual sesama betina ataupun perilaku menyimpang lain.  
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